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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan dasar yang penting bagi kemajuan suatu bangsa, karena dengan pendidikan suatu bangsa akan mencapai kemajuaan, baik dalam pengembangan sumber daya manusia maupun pada pengelolaan alam. Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks, berdimensi luas dan banyak variabel yang mempengaruhinya. Sebagai suatu proses psikologi, pendidikan tidak dapat dipisahkan dari belajar dan mengajar. Dilihat dari perespektif mengajar yang menjadi pelaku adalah guru atau pendidik, ataupun pihak yang mendidik. Sedangkan dari prespektif belajar, yang menjadi pelaku adalah siswa atau peserta didik yang melakukan proses belajar. Dengan demikian, pendidikan adalah suatu proses interaksi antara guru dan siswa yang memiliki tujuan tertentu. 
Peraturan Pemerintah RI No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan merupakan usaha pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Pasal 19 dari pemerintah berbunyi sebagai berikut :

(1) Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. (2) Selain ketentun sebagaimana dimaksud pada ayat 1, (2) dalam proses pembelajaran pendidik memberikan keteladanan. (3) Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Peraturan pemerintah dapat terwujud dengan guru melakukan perencanaan  yang baik dalam mengembangkan potensi siswa serta pengetahuan yang berguna bagi dirinya dan lingkungannya, sehingga perlunya siswa diberikan pengetahuan tentang alam. Ilmu pengetahuan alam merupakan mata pelajaran yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. IPA merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang harus dikuasai oleh siswa di sekolah dasar. Pembelajaran IPA mencakup materi yang cukup luas,  maka seorang guru diharuskan menyelesaikan target ketuntasan belajar siswa sehingga perlu perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model, media atau alat peraga serta strategi belajar yang tepat. Guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan selain dengan menggunakan model maupun strategi pembelajaran yang tepat, guru juga harus mampu memahami kerakteristik siswa dan memberikan rangsangan kepada siswa agar bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran IPA di Sekolah dasar. Ilmu Pengetahuan Alam untuk siswa SD, ide-ide dan konsep-konsep harus disederhanakan sesuai dengan peristiwa-perstiwa yang betul di alami .
Pendidikan IPA seharusnya dilaksanakan dengan baik dalam proses pembelajaran di sekolah dasar mengingat pentingnya pelajaran tersebut seperti yang telah diungkapkan sebelumnya pendidikan IPA dikatakan berhasil apabila semua tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai, namun dalam kenyataannya masih ada sekolah-sekolah yang memiliki hasil belajar IPA yang rendah karena belum mencapai standar ketuntasan yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawacara tidak terstruktur di SDN Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang di ungkapkan oleh wali kelas IV bahwa hasil belajar di kelas IV termaksuk kategori rendah yaitu rata-rata siswa mendapatkan nilai 65 sedangkan nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 75. Penyebab rendahnya hasil belajar IPA disebabkan berbagai faktor salah satu faktor yaitu kurangnya komunikasi siswa  dengan teman sebayanya saat jam pelajaran. Hal ini dapat membuat suasana belajar menjadi lebih kaku sehingga memberikan kejenuhan belajar pada siswa yang berimbas pada hasil belajarnya. Sejalan dengan pendapat nur’aeni (2013) bahwa proses pembelajaran melibatkan banyak aspek dan pihak sehingga harus ada interaksi diantara semua aspek agar dapat mencapai tujuan yang sudah dicanangkan. Interaksi ini sangat penting mengingat kita adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang selalu bergantung pada yang lainnya.
Kita adalah makhluk yang selalu berhubungan dengan yang lainnya agar dapat hidup dengan nyaman dan tenang. Dengan kenyamanan dan ketenangan inilah, maka pelaku pembelajaran dapat melakukan proses pembelajaran dengan baik. 

Dari penjelasan yang telah diuraikan, maka setidaknya kita mulai menyadari bahwa agar proses pembelajaran dapat efektif dan berhasil maksimal, maka perlu dibina berbagai bentuk interaksi antara pelaku pembelajaran. Interaksi di dalam proses pembelajaran tidak hanya berlangsung saat proses pembelajaran, melainkan terjadi dalam segala waktu dan kondisi.  
Mengacu pada masalah di atas calon peneliti memilih pembelajaran kooperatif sebagai solusi untuk mengaktifkan interaksi antara siswa yang satu dengan yang lain. metode kerja kelompok di kalangan siswa Sekolah Dasar diduga lebih
merepresentasikan tingkat sikap, khususnya yang berhubungan dengan kepuasan
dan semangat belajar mereka ketika bekerja dalam kelompok dan calon peneliti memilih dua model pembelajaran kooperatif tipe Make a match dengan model pembelajaran kooperatif tipe Pair check, melihat dari beberapa kesamaan model pembelajaran tersebut kemudian, calon peneliti tertarik untuk membandingkan kedua model Pembelajaran ini. Dilihat dari beberapa aspek yang mendukung kedua model pembelajaran kooperatif tipe Make a match dengan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check, dari peneliti sebelumnya bahwa terdapat pengaruh hasil belajar.
Berdasarkan penelitian nitha sulistryani 2016 yaitu pengaruh model Make A Match pada pembelajaran IPA terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kela IV SDN Gugus iii Jumapolo Kabupaten Karang Anyar. Sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh Nita (2014), dengan penelitian berjudul “Pengaruh Model Make a Match terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV hasil penelitian menunjukkan bahwa model Make a Match berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa.
Selain model pembelajaran tipe Make a Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA terdapat  model pembelajaran lain yaitu model Pair Check. Model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check  yang dilakukan oleh Edi (2016), hasil penelitian yang  menujukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif dengan tipe Pair Check terhadap hasil belajar dengan mengacu pada hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata siswa meningkat. Hal ini sesuai  Putri Ayu dkk (2014), pengaruh model pembelajaran Pair Check berbantuan media lingkungan hidup terhadap hasil belajar IPA Kelas V SDN 5 Pedungan, model pembelajaran Pair Check berbantuan media lingkungan hidup berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 5 Pedungan.

Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a match dan Pair check dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sejalan dengan hasil penelitian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SDN Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar dengan membandingkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dengan Tipe Pair Check untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dari penerapan kedua model tersebut
Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat judul perbandingan Penerapan model pembelajaran Make a match dengan model Pair Check  terhadap hasil belajar IPA pada  siswa kelas IV SDN Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah gambaran penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar ?

2. Bagaimanakah gambaran penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar ?

3. Apakah ada perbedaan antara penggunaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dengan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check pada siswa kelas IV SDN Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui gambaran penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar IPA  pada siswa kelas IV SDN Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

2. Untuk mengetahui gambaran penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check pada siswa kelas IV SDN Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

3. Untuk mengetahui perbedaan antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dengan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check  terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian


Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

a.  Bagi Akademis, proses penelitian ini dapat memberi sumbangan pemikiran bagi para guru dan lembaga pendidikan pada umumnya tentang  perbandingan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dengan pembelajaran kooperatif tipe Pair Check  terhadap Hasil Belajar Siswa
b. Bagi Peneliti Berikutnya, proses dan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan atau perbandingan, serta penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan referensi mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Make a match dengan model pembelajaran kooperatif tipe Pair check terhadap hasil belajar siswa.
2. Manfaat Praktis 
a.  Bagi Guru

Mendaptkan gambaran tentang hasil belajar IPA melalui perbandingan model pembalajaran kooperatif tipe Make A Match dengan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check, selain itu guru juga dapat menerapkan dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai dengan maksimal.
b. Bagi sekolah, melalui penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan kepekaan sekolah untukmemotivasi guru agar lebih kreatif dan inovatif.
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